Jurnal BUDIMAS (ISSN:2715-8926) Vol. 05, No. 02, 2023

KEWIRAUSAHAAN UPAYAPEMULIHAN EKONOMI DAMPAK COVID-19
SENTRA BATIK WONOGIRI JAWA TENGAN

Siti Nurlaela, Amir Junaidi, Bambang Mursito, Eny Kustiyah
Universitas Islam Batik, Surakarta.
Email: dra.nurlaela90@agmail.com

Abstrak

Program Kemitraan Masyarakat Digital Marketing, Kewirausahaan UpayaPemulihan Ekonomi
Masa Covid-19 di Sentra Batik Wonogiri Jawa Tengah, ini merupakan solusi terbaik untuk
membantu perekonomian tetap berjalan. pendampingan pemasaran melalui media sosial.
Program Kemitraan Masyarakat sebagai penentu daya saing, pembuatan inovasi desain batik
dengan ciri khas batik Wonogiri dan pendaftaran kekayaan intelektual hak, penambahan
peralatan pendukung untuk peningkatan kualitas dan percepatan proses produksi berupa alat,
peningkatan kapasitas produksi, jumlah omzet meningkat dibanding periode awal pandemi
Covid-19. Evaluasi tindak lanjut, setelah pelaksanaan program kemitraan masyarakat
kesesuaian: Input, Proses, Keluaran dan Keluaran, dengan kebutuhan dan solusi yang diberikan
kepada Mitra.

Kata Kunci: Digital Marketing, Kewirausahaan, Pemulihan Ekonomi Dampak Covid 19.

Abstract

The Digital Marketing Community Partnership Program, Entrepreneurship for Economic
Recovery during the Covid-19 period at the Wonogiri Batik Center Central Java, is the best
solution to help the economy keep running. marketing assistance through social media. The
Community Partnership Program as a determinant of competitiveness, making batik design
innovations with Wonogiri batik characteristics and registering intellectual property rights,
adding supporting equipment to improve quality and accelerate the productionprocess in the form
of tools, increasing production capacity, increased turnover compared to the initial period of the
Covid-19 pandemic. Evaluation of follow- up, after the implementation of the community
partnership program conformity: Input, Process, Output and Output, with the needs and solutions
provided to Partners.

Keywords: Digital Marketing, Entrepreneurship, Economic Recovery Impact of Covid-19.

1. PENDAHULUAN

Program Kemitraan Masyarakat ditujukan untuk dapat membantu mengatasi permasalahan
yang dihadapi oleh masyarakat umum seperti kemiskinan, kesetaraan gender dan inklusi
sosial, bencana alam, keamanan, kesehatan, pendidikan, lingkungan, kependudukan, sosial
politik dan masalah sosial lainnya; dan masalah yang dihadapi oleh masyarakat ekonomi
produktif seperti masalah produksi, manajemen, dan pemasaran. Khalayak sasaran (mitra)
Program Kemitraan Masyarakat dapat berupa kelompok usaha masyarakat (Kemendikbud
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Ristekbrin, 2022).

Sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Wonogiri Tahun 2020-2024. Misi Meningkatkan Produktifitas Rakyat Wonogiri dan Daya
Saing di Segala Bidang Sehingga Wonogiri Dapat Maju dan Bangkit Bersama Daerah-
Daerah. Tujuan Meningkatkan kinerja ekonomi daerah melalui sektor pertanian,
perdagangan, industri dan pariwisata yang berwawasan gkungan untuk pengembangan
sistem ekonomi kerakyatan daerah bertumpu pada potensi unggulan (Wonogiri Dalam
Angka, 2022).

Serangan wabah Covid-19 yang terjadi di awal tahun 2020 secara global hampir di seluruh
dunia termasuk di Indonesia elah memicu sentimen negatif terhadap berbagai lini bisnis
khususnya bisnis UMKM (Puspita, 2022). Dampak negatif akibat wabah Covid-19,
menghambat pertumbuhan bisnis UMKM. Pandemi Covid-19 yang telah terjadi
menyebabkan pendapatan UMKM mengalami penurunan yang cukup besar terhadap
penjualan produknya (Anggraeni, 2021).

Nihilnya order dan merosotnya pendapatan dampak penurunan daya beli masyarakat,
menjadi alasan para perajin memilih menyetop usaha dan dirumahkan pekerja.
Lumpuhnya UMKM batik itu tak lepas dari tutupnya sejumlah pasar besar yang selama ini
menjadi andalan pasar batik produksi Sragen. Pusat grosir Tamrin, Tanah Abang Jakarta,
Jogja, Solo, Surabaya hingga Bali yang selama ini menjadi andalan semua tutup semenjak
virus corona (Covid 19). Permasalahan yang dihadapi mitra khususnya pada aspek teknologi
akibat dampak wabah corona covid 19 yang menggerus daya beli masyarakat. Namun usaha
kecil dan menengah masih bertahan, hampir semua perajin batik di sentra industri batik di
Tirtomoyo Wonogiri kini terpaksa menutup usahanya karenasepi  pesanan.

Pengusaha  Tirtomoyo  Wonogiri menghentikan 300 usaha, tak kurang dari
1.500 pekerja terpaksa dirumahkan.

2. METODE

Solusi permasalahan prioritas mitra Program Kemitraan Masyarakat Kemendikbud.
Ristek/Badan Riset dan Inovasi Nasional Tahun Anggaran 2022dengan judul “Pelatihan
dan Pendampingan Program Kemitraan Masyarakat Digital Marketing, Teknologi
Produksi, Kewirausahaan dalam Upaya Pemulihan Ekonomi Dampak Covid-19 di Sentra
Batik Tirtomoyo Wonogiri”. menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA).
Metode PRA ini merupakan metode pengembangan potensi masyarakat dimana
permasalahan yang ada diidentifikasi oleh masyarakat itu sendiri dan hasil dari
pemecahan masalah tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pemecahan
masalah (Susanti, 2020).
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Gambar 1: Alur Pelaksanaan Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat

Pada tahap implementasi, kegiatan sosialisasi Program Kemitraan Masyarakat dilakukan
melalui FGD. Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan ini adalah: akademisi, perangkat
desa, pengrajin batik. Keterlibatan semua pihak untuk berpartisipasi dalam pemulihan
ekonomi para perajin batik yang tergabung dalam asosiasi, akibat dampak Covid-19.
Salah satu sektor tersebut adalah sektor industri batik yang menyediakan seragam
sekolah, kantor dinas, pariwisata untuk menunjangdan memenuhi kebutuhan masyarakat.
Agar produk lebih dekat dengan konsumen, dibutuhkan mitra yang sudah memiliki usaha
batik. Keikutsertaan mitra dalam pelaksanaan program di Batik Sentra Wonogiri
memiliki motivasi untuk mengikuti kegiatan alih teknologi dengan sangat antusias, hal
tersebut akan mempengaruhi keberhasilan alih teknologi. Semakin tinggi motivasi
seseorang untuk mengikuti kegiatan alih teknologi, maka semakin tinggi pula peluang
keberhasilan alih teknologi.

Partisipasi Mitra Dalam Pelaksanaan Program

Pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat di Sentra Kerajinan Batik
Tirtomoyo Wonogiri di tempat workshop Batik Kartika yang beralamat di Cangkringan
Bugel Rt.01/ Rw 05 Tirtomoyo Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. Masyarakat di sentra
Batik Wonogiri mempunyai semangat untuk berpartisipasi dalam kegiatan Program
Kemitraan Masyarakat, terlihat sangat terbuka dan mendukung penuh dalam pelaksanaan
Program Kemitraan Masyarakat. Partisipasi dalam bentuk moril yang menciptakan
kondisi lingkungan kerja yang baik, akan menunjang para pekerja sehingga dapat
menimbulkan semangat kerja yang lebih baik sehingga tujuan-tujuan kelompok usaha
dalam berusaha akan cepat tercapai. Budaya memberi rasa nyaman masyarakat untuk
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mengatur bagaimana kehidupan sosial sehari-hari mereka. Kepercayaan dan nilai budaya
pada kelompok pekerja yang berbeda memiliki dampak yang nyata terhadap bagaimana
mereka membangun arti dari teknologi yang mereka gunakan ketika bekerja maupun
untuk keperluan pribadi.

Gambar 2: Pelatihan Progran Kemitraan Masyarakat di UKM Batik Wonogiri

Ciri-ciri budaya dari dua belah pihak dapat memiliki dampak yang signifikan pada
efektivitas dan karenanya mempengaruhi keberhasilan proses transfer teknologi.
Beberapa partisipasi sentra Batik Wonogiri dalam mendukung kegiatan program
kemitraan masyarakat yaitu: 1) Tempat atau lokasi kegiatan pelatihan dilaksanakan di sentra
Batik Wonogiri bekerjasama dengan pemerintah. 2) Peserta pelatihan bersedia mengikuti
pelatihan hingga selesai dan sesuai jadwal program. 3) Peserta atau mitrapasca pelatihan
bersedia melakukan pendampingan sentra Batik Wonogiri. 4) Peserta atau mitra bersedia
mentaati tata tertib pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat. 5) Peserta atau mitra
menyetujui dan bersedia menerima dan memelihara aset yang dihibahkan dalam Program
Kemitraan Masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode dan Tahapan dalam Pelaksanaan .

Pelaksanaan Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Kemendikbud. Riset Dan
Teknologi/ Badan Riset Dan Inovasi Nasional Tahun Anggaran 2022 dengan judul .
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Program Kemitraan Masyarakat Pelatihan dan Pendampingan Pemasaran Digital,
Teknologi Produksi, Kewirausahaan Upaya Pemulihan Ekonomi Di Masa Covid-19 Di
Sentra Batik Tirtomoyo Wonogiri.” dimulai dari pengamatan kondisi usaha yang ikut collaps
pada saat kondisi pandemic covid 19 dengan mempertimbangkan sector usaha yang
memiliki tenaga kerja banyak, memilik nilai ekonomi strategis dan pangsa pasar luas.
Salah satu sector itu adalah sector industri kerajinan batik yang menyediaan seragam
sekolah, kantor instansi, pariwisata untuk menunjang dan memenuhi kebutuhan
masyarakat. Agar produk lebih dekat dengan konsumen makadiperlukan mitra yang telah
memiliki usaha batik, konveksi, penjahit. Pihak yang terlibat dalam kegiatan ini adalah:
Akademisi, Perangkat Desa, para perajin batik dan konveksi. Keterlibatan semua pihak
untuk berpartisipasi dalam pemulihan ekonomi para perajin batik yang tergabung dalam
paguyuban, karena terdampak Covid-19.

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program.

Pelaku usaha Di Sentra Batik Tirtomoyo Wonogiri mempunyai Motivasi untuk
berpartisipasi dalam kegiatan transfer teknologi sangat antusias akan berpengaruh terhadap
keberhasilan transfer teknologi. Semakin tinggi motivasi seseorang untuk mengikuti
kegiatan transfer teknologi, maka semakin tinggi pula peluang keberhasilan transfer teknologi.
Motivasi secara aktif berpartisipasi dan mendukung proses transfer pengetahuan dan
teknologi. Pengrajin batik Tirtomoyo Wonogiri sangat terbuka dengan adanya kegiatan
kerjasama Program Kemitraan Masyrakat. Pihak terkait Masyarakat, Kepala Desa, Camat
Tirtomoyo dan Dinas UMKM dan Koperasi Kabupaten Wonogiri sangat mendukung
adanya program kemitraan masyarakat.

Kondisi lingkungan kerja yang baik, akan menunjang para pekerja sehingga dapat
menimbulkan semangat kerja yang lebih baik sehingga tujuan-tujuan kelompok usaha Di
Sentra Batik Tirtomoyo Wonogiri dalam berusaha akan cepat tercapai. Budaya memberi
rasa nyaman masyarakat untuk mengatur bagaimana kehidupan sosial sehari-hari mereka
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Gambar 3: Pendampingan Progran Kemitraan Masyarakat di UKM Batik
Wonogiri

Kepercayaan dan nilai budaya pada kelompok pekerja yang berbeda memiliki dampak
yang nyata terhadap bagaimana mereka membangun arti dari teknologi yang
merekagunakan ketika bekerja maupun untuk keperluan pribadi Ciri-ciri budaya
dari dua belah pihak dapat memiliki dampak yang signifikan pada efektivitas dan
karenanya mempengaruhi keberhasilan proses transfer teknologi.

Kegiatan jenis usaha di sentra Batik Tertomoyo Wonogiri  di lakukan sebanyak
66,7% di mulai dari usha keluraga dan sebanyak 33,3% usaha pribadi .
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UKM sentra Batik Tertomoyo Wonogiri kegiatan sumber usaha menggunaan dana atau
permodalan sebanyak 50% dari Keluarga, sebanyak 16,7% dari Perbankan, sebanyak
16,7% dari pinjam Paguyuban dan 16,6 % dari Kelompok Arisan.

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program kemitraan masyarakat:

Tempat / lokasi kegiatan Pelatihan Paguyuban kelompok usaha sentra kerajinan batik Batik
dilaksankan di Rumah Bapak Aris Batik Kartika di Cangkringan Bugel Rt.01/ Rw 05
Tirtomoyo Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. yang bekerjasama dengan Kepala Desa
Pemerintah Desa Tirtomoyo Wonogiri. Mitra/ Peserta Pelatihan bersedia mengikuti dan
menerima transfer teknologi Ipteks hingga selesai jadual program. Mitra/ Peserta Pasca
Pelatihan bersedia di lakukan pendampingan di kelompok usaha sentra industri Batik sesuai
jadual. Mitra/ Peserta Pelatihan bersedia mengikuti pelatihan hingga selesai jadual
program. Mitra/ Peserta Bersedia mentaati tata tertib di dalam pelaksanaan kegiatan
program kemitraan masyrakat. Mitra menyetujui, bersedia menerima dan melihara aset
yang di hibahkan dalam program kemitraan masyarakat. Mitra menyetujui, bersedia
menyediakan bahan peralatan yang sudah dipakai untuk di kembangkan dengan inovasi
desain baru dalam program kemitraan masyrakat. Mitra menyetujui setelah pasca
program kemitraan masyarakat masih menjalin hubungan baik untuk evaluasi program
dan membentuk jaringan bisnis yang berkeberlanjutan. Mitra perpartisipasi dalam
mengembangkan desain baru dalam program kemitraan masyrakat. Mitra menyetujui
setelah pasca program kemitraan masyarakat masih menjalin hubungan baik dan
membentuk jaringan bisnis yang berkeberlanjutan. Mitra ditingkatkan peran serta atau
partisipasinya dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program.

Evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan
PKM selesai dilaksanakan. Evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di
lapangan setelah kegiatan PKM selesai dilaksanakan. Tahap Akhir Evaluasi setelah
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pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat untuk mengetahui kesesuaian: Input, Proses,
ouput dan Outcame., Fungsi Evaluasi dalam Pengabdian Kepada Masyarakat bukanlah
sekedar mengadakan pengawasan dari pelaksanaan kegiatan UMKM, melainkan juga
termasuk pengumpulan data sebagai masukan guna penentuan tindak lanjut dalam usaha-
usaha perbaikan pelaksanaan kegiatan dalam pengabdian kepada masyarakat pada masa
yang akan datang. Oleh karena itu, dengan adanya Evaluasi diharapkant perbaikan-
perbaikan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dari satu periode ke
periode berikutnya.

Program Kemitraan Masyarakat bertujuan untuk pendayagunaan cara adopsi transfer teknologi
dan Digital Marketing yang baik di sentra batik Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri dapat
membangun kreatifitas untuk menghasilkan produk inovatif dan berkualitas. Masa
sekarang ini penggunaan transfer teknologi akan menjadi solusi terbaik untuk membantu
roda perekonomian tetap berjalan. bantuan pemasaran melalui media sosial dan automasi.
Kegiatan Program kemitraan masyarakat ini jangka waktu 8 (delapan) bulan yaitu
pelatihan pemasaran digital, pelatihan kewirausahaan, Manajemen , Pengelolaan
keuangan, pelatihan teknologi produksi inovasi baru, pelatihan pembuatan desain batik
kekhasan lokal. Pihak yang terlibat pada tahap pertama adalah pemerintah, akademisi, dan
pelaku usaha.

Pelaksanaan Pelatihan membuat wibesite, melengkapi fasilitas edukasi dan workshop batik
kartika. meliputi Desain pelatihan pembuatan desain youtube dan unggah di youtube.
Pendampingan (pasca pelatihan) pemasaran digital, pendampingan teknologi produksi
inovasi baru, kewirausahaan, manajemen, pengelolaan keuangan, pendampingan pembuatan
desain batik kekhasan local. Pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
personil yang terlibat adalah pemerintah, akademisi, dan pelaku usaha sentra batik
Tirtomoyo Wonogiri.

Program Kemitraan Masyarakat Luaran Capaian keberdayaan mitra sebagai berikut: 1).
Sebanyak 5 pekerja ditingkatkan Pengetahuannya pengelolaan keuangan dan manajemen
berbasis website. 2). Sebanyak 3 pekerja ditingkatkan Keterampilannya dalam membuat
desain berkarakter lokal sebagai penentu daya saing. 3) Penerapanl Desain Inovatif untuk
batik berkarakter kekhasan situs bersejarah dan pengurusan pendaftaran Hak Cipta
Kekayaan Intelektual. 4) Penambahan peralatan penunjang peningkatan kualitas dan
percepatan proses produksi berupa alat Teknologi Tepat Guna mesin pengering. 5)
Kualitas dan Jenis produk mitra meningkat. 6) Kapasitas produksi meningkat. 7). Jumlah
omzet meningkat dibandingkan masa awal pandemi Covid.

Evaluasi Tindak Lanjut, setelah pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat untuk
mengetahui kesesuaian: Input, Proses, ouput dan Outcame, dengan kebutuhan dan solusi
yang juga memuat uraian secara cermat dan singkat rencana kegiatan yang diusulkan.
diberikan kepada sentra kerajinan batik Tirtomoyo Wonogiri. Evaluasi diharapkan akan
terdapat perbaikan-perbaikan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dari
satu periode ke periode berikutnya masalah yang akan dipecahkan oleh Tim pengabdian
dimulai dari perolehan bahan baku sampai dengan bidang pemasaran. Agar produk-produk
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yang dihasilkan kelompok usaha tersebut memiliki kualitas dan mampu bersaing dengan
produkproduk batik dari dalam maupun luar negeri maka perlu adanya pendampingan Ipteks
dan tata kelola manajemen untuk membantu memecahkan kesulitanyang dihadapi kelompok
usaha sentra kerajinan batik Tirtomoyo.

Tahap akhir berupa evaluasi terhadap target yang telah direncanakan dan upaya
keberlanjutan kegiatan: Luaran Wajib berupa: satu artikel ilmiah yang dipublikasikan
melalui Jurnal Pengabdian Masyarakat Terakreditasi Sinta 3 ber ISSN, publikasi 1 artikel
pada media massa cetak/elektronik TA TV dan video kegiatan ke youtube. Sedangkan
Luaran Tambahan: 1) Buku Monograf ISBN dan Hak Cipta Buku Monograf.

Gambar 4: Penerapan Teknologi Tepat Guna Mesin pengering Kain di UKM
Batik Wonogiri

4. KESIMPULAN

Hasil kegiatan Program Kemitraan Masyarakat terkait urgensi keberlanjutan sentra Batik
Tirtomoyo yang berdampak pada pandemi Covidl9, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut; Program Kemitraan Masyarakat ini membuktikan bahwa penerapan Digital
Marketing yang dilakukan para pengusaha Batik sudah sesuai prosedur. Hasil kegiatan
Program Kemitraan Masyarakat ini membuktikan bahwa dengan penerapanteknologi tepat
guna pada mesin pengering dapat membantu produksi lebih banyak di musim hujan
terutama memberikan dampak positif bagi ketahanan ekonomi sentra batik Tertomoyo
dengan tetap melakukan proses produksi dan terus mendistribusikan barang ke konsumen.
Melalui program Kemitraan Masyarakat, Pelatihan dan Pendampingan Digital
Marketing, Teknologi Produksi, Kewirausahaan Upaya Pemulihan Ekonomi Dampak
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Covid-19 Di Sentra Batik Tirtomoyo Wonogiri, kami berhasil melakukan inovasi
teknologi tepat guna berupa teknologi produksi alat pengering kain .
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Tim Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat mengucapkan terima kasih kepada Kepala
Desa Tirtomoyo, Dinas UMKM dan Koperasi Kabupaten Wonogiri, LLDIKTI Wil 6 dan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknologi Brin 2022. Tim juga
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para UKM sentra Batik Tirtomoyo
Wonogiri yang antusias mengikuti kegiatan Program Kemitraan Masyarakat.
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